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BABV 

KESIMPULAN, IMPUKASI DAN SARAN 

A .• Keslmpalaa 

Bcrdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikao pada 

bab scbelumnya, maka diambil simpulan sebag.ai berikuc 

1. Hasil belajar biologi siswa yang dibelajatkan dengan model pembclajaran 

kooperatif lebih tinggi daripada hasil bclajar biologi s iswa yang 

dibelajatkan den~ model pcmbelajaran tradisional. 

2. Hasil belajar biologi siswa dcQgan teknik meringkas cauuan mcnggunakan 

pela pikiran lebih tinggi daripada basil belajar biologi siswa yang 

mcnggunakan tcknik meringl<as lanpa pela pikiran. 

3. Tidak terdapat interoksi anlara model pcmbelajaran dengan teknik 

meringkas catatan untuk basil belajar siswa. 

4. Motivasi belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajarnn 

kooperotif lebih tinggi daripada motivasi belajar siswa yang dibelajatkan 

dcngan model pcmbelajaran tradisional. 

5. Motivasi bel'\iar siswa dcngan teknik meringkas catalan !llcnggunAkan 

pcla pikiran lebih tinggi daripada motivasi belajar siswa yang 

mcnggunakan tel<nik meringkas 1anpa pc1a pikiran. 

6. Tcrdapat intemksi antara model pcmbelajaran dcngan teknik meringkas 

catatan untuk motivasi belajar siswa. 

IJ. lmplilwl 

Hasil yang dipcroleb dari ~litian ini menunjukkan adanya peQgaruh 

model pcmbelajaran terltadap hasil belajar biologi siswa Hal ini memberikan 

pcnjelasan dan ~gasan bahwa model pcmbelajaran mcrupakan salah satu filktor 

yang mcnjadi perltatlan untuk meningkatkan basil belajar biologi siswa. Hal ini 

dapat dimaklumi karena melalui penempan model pcmbelajamn yang tcpat dapat 

meningkatkan panisipasi aktif siswa dalam pcmbelajaran yang pada gilirannya 

dapat menggiring keberhasilan dan ketercapaian tujuan pembelajaran sendiri. 
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rJengan dcmikian konsekuensioya apabila model p<rnbelajaran yang 

kurang lepal dalum pembelajaran maka tentu akan berakibal beri<urang pula 

panisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Melalui penelitian ini mcnunjukkan 

bahwa secant rata-rata basil belajar biologi siswa menggunakan model 

pembelajaran koopera~if tipe Jigsaw lebih baik daripada model pembelajaran 

lradisional Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif ripe 

Jigsaw lebih efeklif unluk meningkadcan hasil belajar biologi. kanona dalam 

pembelajaran siswa ccnderung aktifunluk merekonstruksi sc:ndiri ilmu yang akan 

diperok:hnya. siswa berupaya menemukan dan menyelesaikan masalah dalam 

kcrangka peneapaian tujuan pembelajaran. 

Konsekuensi legis dari pengaruh model pembelajaran terhadap hasil 

bclajar biologi bcrimplikasi kcpada tenaga pengajSI untuk melalc:sanakan model 

pembelajaran kooperalif lipe Jigsaw. Dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dibarapl<an tenaga pengajar dapal memban&ki<kan dan 

mem01ivasi keterlibatan dan panisipasi aktif siswa dan dapal menciptakan suasana 

bclajar yang lebih interaktif dan efeklif dalant mencapai tujuan pembelajaran. 

Untuk dapal melaksanakannya maka lenaga pengajar harus lerlebih dahulu 

diwntul untuk memahami tahapan·tahapan yang terdapat dalam model 

pernbelajaran kooperatiftipe Jigsaw. 

C. Saraa 

I. Kepada pihak pengampu mara pelajaran Biologi agar memaksimalkan 

kegiutan pembelajaran dengan befbagai model pembclajaran yang variatif. 

salah sa1unya dengan model pembelajaran kooperatif' jigsaw. 

2. Kepada para pendidik dapat menggunakan leknik mcringkas peta plkiran 

sebagai salah saw pilihan unwk mehuih siswa dulam meringkas catatan. 

3. Perlu diada.kan pelatih:m bagi guru derni peningkatan kernar.npuan dalam 

merancang model pembclajaran. 

4. Kepada penelili lain yang ingin meneliti lebih lanjut lentang model 

pembclajaran ini hendaknya memperluas jumlah SO!Opel dan menarnbah 

variabel yang dicksperimen sehingga diperoleh pengelahuan mengenai 

model pembelajaran dan karal.1eristik siswa semakin berkembang. 


